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ABSTRAK 

 
Kesiapan remaja dalam menghadapi pelaksanaan vaksinasi booster covid 

19 masih kurang hal ini dibuktikan oleh studi pendahuluan 9 (60%) remaja 

kesiapannya kurang. Tiujuan peneliitian ini unttuk menganalisis hubunngan antara 

partisipasi orng ttua dengan kesiapan Vaksinasi Booster Covid-19 pada remaja. 

Pada penelitian ini desain penelitiannya kuantitatif dan surveii analiitik 

denngan mengguunakan pendekattan waktu crooss sectiional. Populasi sebanyak 

183 remaja dengan sampel 124 remaja dengan Teknik menggunakan metode 

proportionated strafied random sampling.  Variabel independen partisipasi dan 

Variabel dependen kesiapan. Penelitian ini menggunakan 2 kuesioner yaitu 

partisipasi dan kesiapan.hasil analissi statuistik uji spermen rank. 

Hasil peneliatian menggunakan analisis  Spearman Rankk diidapatkan niilai 

ρ:0,000 < α: 0,05 dengan nillai r:0,382 , Sebagian besar Remaja mengalami 

Partisipasi sedang sebanyak 92 Remaja (74.2%) dan Sebagian kecil Remaja 

mengalami Kesiapan baik sebanyak 9 Remaja (21,8%). sehingga menunjukan  ada 

hubungan antara partisipasi dengan kesiapan Vaksinasi Booster Covid-19 pada 

remaja di SMAN 3 Bangkalan.  

Berdasarkan hasil diatas disarankan Sebaiknya pihak sekolah melakukan 

Kerjasama Bersama dinkes dan puskesmas untuk melakukan sosialisasi, seminar 

dan penyuluhan kepada wali murid dan masyarakat mengenai tentang apa itu 

vaksin, manfaat vaksin, serta apa dampak yang bisa terjadi bila tidak melakukan 

vaksin agar remaja bisa memahami vaksinasi 

Kata Kunci: Partisipasi, Kesiapan, Vaksinasi Booster Covid-19 
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ABSTRACT 

The readiiness of adolescents in faccing tthe impllementation of the Covid 

19 booster vaccination was still lacking, this was evidenced by a preliminary study 

of 9 (60%) adolescents whose readiness was lacking. Thee purrpose of thiis sttudy 

is to analyize the rellationship bettween parental participation and the readiness of 

the Covid-19 Booster Vaccination in adolescents. 

In this research, the research design was quantiitative and analytiical surveiy 

usiing a crross secttional time apprroach. The population as many as 183 

adolescents with a sample of 64 adolescents with the technique using the 

proportional strafied ranndom sampliing method. The iindependent variiable was 

participation and tthe depenndent variablle waas readiness. This study used 2 

questionnaires, namely participation and readiness. The resultts of the statistiical 

analyisis of the spearrman rank testt. 

The reisults of the studiy using the Spearrman Rank analyisis obtaineid a 

vallue of  ρ: 0.000 < α: 0.05 with a value of r: 0.382, so that it shows thatt theree 

was a rellationship bettween participation annd thee readiness of the Coviid-19 

Booster Vaccination in adolescents at SMAN 3 Bangkalan. 

Based on the results above, it is recommended that the school cooperate with 

the health office and health center to carry out socialization, seminars and 

counseling to parents annd the publlic aboutt what vaccines are, the benefits of 

vaccines, and what impacts can occur if they do not vaccinate so that teenagers can 

understand Booster vaccinations. It is also important to increase the body's immune 

system so as not to be exposeed to the Coovid-19 viru. 

Keywords: Participation, Readiness, Covid-19 Booster Vaccination



PENDAHULUAN 

 

 Kesiiapan adallah keselluruhan 

kondisi seeseorang yang membuattnya 

siap unttuk suatu sittuasi. Kesiapaan 

reemaja  Penyesuaiian kondiisi padda 

saatt akan berrpengaruh attau 

kecennderungan untukk memberri 

respon (Sllameto, 2013). kesiapan  

remaja dalam pelaksaan vaksin covid-19 

yaitu untuk memproses diri dalam 

melaksakan vaksin baik secara fisik 

maupun psikologisnya. Remaja mampu 

melaksanakan pelaksaan vaksinasi 

covid-19 (Putri, 2021).. 

hasil wawancara guru BK di 

SMAN 3 Bangkalan hanyak 5,58%  atau 

sebanyak 3 remaja yang mau dan sudah 

divaksin booster tersebut dan dari data 

wawancara yang diberikan 6 remaja kelas 

12 belum ada yang divaksin diantara 

mereka.   

Vaksinasi dilakukan pada remaja, 

dewasa, maupun lansia. Indonesia masuk 

dalam jajaran 5 besar  dengan jumlah 

vaksin terbanyak didunia dengan 

cakupan 60,4% per tanggal 22 Mei 2022 

Menurut Kemenkes RI.. Menurut 

Kominfo cakupan data vaksinasi di Jawa 

Timur adalah 75,32% masyarakat yang 

sudah di vaksin. Menurut Pemkab 

Bangkalan cakupan vaksinasi Booster di 

Bangkalan adalah 1,78%. Dan Menurut 

Puskesmas cakupan vaksinasi Booster 

pada remaja di SMAN 3 Bangkalan 

masih 5,58% dan bupati Bangkalan 

Abdull Latiif Amin Imrron mengakuii 

cakuupan vaksiinasi Booster di 

bangakalan masiih renndah dan bellum 

memenuhii targett miniimal 70% 

sebaigaimana telah diitetapkan 

peimerintah. (Kemenkes 2022) 

Berdaisarkan hasill studii 

pendaihuluan diidapatkan datta 

sebanyakk 15 rremaja siswa yang 

dilakukan pada tanggal 31 Mei 2022 di 

SMAN 3 Bangkalan didapatkan data 

pada kesiapan didapatkan data 1 (7%) 

siswa nilai kesiapan kategori baik, 5 

(33%) siswa nilai Kesiapan kategori 

cukup dan 9 (60%) siswa nilai Kesiapan 

kategori kurang . 

Faktor-faktor penyebab terjadinya 

kesiapan pada remaja yang rendah dalam 

menghadapin vaksinasi covid-19 yaitu; 

Attendance (kehadiran), Participation 

(partisipasi), Therapeutic alliance 

(persetujuan terapeutik).(markus dan 

mao 2004) 

Dampak dari kurangnya partisipasi 

mengenai kesiapan  vaksinnasi covvid-19 

makaa, anggka kesakiitan dan kemattian 

akiibat coviid-19 akan tetap meningkat, 

tidak dapat mencapaii kekeballan 

kellompok di masyarakatt (herrd 

immuniity), anak tidak mendapat 

perlindungan yang efektif terhadap 

covid-19, serta transmisi atau penularan 

virus covid-19 akan tetap meningkat. 

Selain dampak tersebut masyarakat juga 

tidak mau untuk melakukan vaksinasi 

yang akan berdampak negatif terhadap 

peningkatan kasus covid-19 dan dapat 

berakibat stress bagi individu yang akan 

melakukan vaksinasi, sehingga dapat 

menimbulkan efek samping setelah 

mendapatkan vaksinasi covid-19 anttara 

laiin: nyerii pada llengan di tempatt 

suntiikan, sakit kepalla atau nyeeri ottot, 

nnyeri senidi, mengigil, muall, rrasa 

lellah dan demaam (diitandai denngan 

suuhu 37,8c). Dengan adanya hal tersebut 

banyak anak yang masih belum 

menerima vaksin covid-19 sampai saat 

ini (Harry, 2021). 

Solusi yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki kesiapan remaja adalah 

dengan cara partisipasi orang tua 

terhadap anak menghadapi Vaksinasi 

covid-19 .Interrvensi ini llangsung 

menanganii masalalah-masalah yanng 

ada di dallam anak, yaiitu fokuss pada 

kesiapan remaja. 

 



METODE PENELITIAN 

 

Jenis peneelitian inii adallah 

peneliitian kuanntitatif daan surviei 

analitiik yaiitu surrvei atau penellitian 

yaang mencooba menggalii 

feenomena kessehatan yang terrjadi. 

Pennelitian inii menggunakanin 

survei analitiik denngan 

menggunakaan penndekatan cross 

sectional.  
Metode yang di gunakan dengan 

melakukan pemberian kuisioner 

mengenai partisipasi dan kesiapan. 
 

HASIL PENELITIAN 

 

a. Data Umum 
 

1. Distribusi Remaja Berdasarkan 

Karakteristik Siswa Kelas XII SMAN 

3 Bangkalan  

Sumber: data primer bulan juli 2022 

 

diperoleh bahwa Remaja pada 

penelitian ini berusia 18-19 tahun 

sebanyak (100%). Sebagaimana data 

yang disajikan pada tabel 4.1 

diperoleh bahwasanya pekerjaan 

orang tua Remaja terbanyak bekerja 

sebagai PNS yaitu sebanyak 30 orang 

(48.4%). 

 

b. Data Khusus 
 

1. Distribusi Frekuensi Remaja 

Partisipasi Orang Tua Pada 

Pelaksanaan Vaksinasi Booster 

Covid-19. 

  Sumber: Data primer Juli 2022 

 

Distribusi responden 

berdasarkan Frekuensi Remaja 

Partisipasi Orang Tua Pada 

Pelaksanaan Vaksinasi Booster 

Covid-19 menunjukkan bahwa 

hampir Sebagian besar Remaja 

mengalami Partisipasi sedang 

sebanyak 92 Remaja (74.2%). 
 

2. Distribusi frekuensi Remaja 

Kesiapan Remaja Usia 18-19 

Tahun Pada Pelaksanaan 

Vaksinasi Booster Covid-19. 

 

Sumber: Data primer Juni 2022 

 

Distribusi responden 

berdasarkan Remaja Kesiapan 

Remaja Usia 18-19 Tahun Pada 

Pelaksanaan Vaksinasi Booster 

No Kategori Frekuensi 
Persentas

e(%) 

1 
Tinggi 16 12.9 

2 

3 

sedang 

rendah 

92 

16 

74.2 

12.9 

 Jumlah 124 100 

N

o 

Kategor

ri 

Fre

kue

nsi 

Persentase(%

) 

1 

Jeinis 

Kellami

n 

  

 

a. Lakii-

laki 

b. Perem

puan  

42 

82 

33.9 

66.1 

 Jumlah 124 100 

2 Usia    

 

a. 

Remaja 

(18-

19Th) 

124 100 

 Jumlah 124 100 

3 

Pekerjaa

n orang 

tua/wali 

  

 

a. PNS 

b. 

Wiraswa

sta  

c. Swasta 

60 

42 

22 

48,4. 

33.9 

17.7 

 Jumlah 124 100 

N

o 

Katego

ri 

Frekuen

si 

Persenta

se(%) 

1 Baik 27 21.8 

2 

3 

Cukup 

Kurang 

76 

21 

61,3 

16.9 

 Jumlah 124 100 



Covid-19 menunjukkan bahwa 

Sebagian kecil Remaja mengalami 

Kesiapan baik sebanyak 9 Remaja 

(21,8%). 

 

3. Tabulasi hubungan antara Partisipasi 

orang tua dengan Kesiapan remaja 

usia 18-19 tahun pada pelaksanaan 

vaksinasi booster covid-19 
 Kesiapan   To

tal 

% 

Kur

ang  

 Cuk

up  

 Ba

ik  

  

 F % F % F %    

p

a

r

t

i

s

i

p

a

s

i 

Ren

dah 

8 6.

5 

6 4.

8 

2 1,

6 

 16 1

0

0 

Sed

ang 

12 9.

7 

65 52

.4 

15 1

2.

1 

 92 1

0

0 

Tin

ggi  

1 0.

8 

5 4.

0 

10 8.

1 

 16 1

0

0 

 Tot

al 

21 16

.9 

76 61

.3 

27 2

1.

8 

 12

4 

1

0

0 

 Uji Statistik Spearman Rank                                                                        

 α:0,05 p:0,000 r:0,384 

 

 Sumber: Data primer Juli 2022 

 

Berdasarkan data partisipasi Orang 

Tua Dengan Kesiapan Remaja Usia 18-

19 Tahun Pada Pelaksanaan Vaksinasi 

Booster Covid-19. dapat disimpulkan 

bahwa hampir setengahnya Remaja bila 

Kesiapan kurang maka mengalami 

Partisipasi kurang yaitu sebanyak 27 

Remaja (42,2%) 

 

PEMBAHASAN  

 

1. Gambaran partisipasi Orang Tua  

Pada Pelaksanaan Vaksinasi Booster 

Covid-19 

Hasil  penelitian di SMAN 3 

Bangkalan, menunjukkan bahwa 

Sebagian besar remaja mengalami 

partisipasi orang tua kurang sebanyak 

43 remaja (67,2%). Hal ini di buktikan 

dari analisis kuisoner tentang 

partisipasi dengan nilai tertinggi pada 

pertanyaan nomor 11,14,20 tentang 

dukungan partisipasi orang tua. Pada 

kuesioner terlihat berkenaan dengan 

mengantar remaja untuk melakukan 

vaksin, serta mengatakan kebersihan 

seperti mencuci tangan setelah 

melakukan vaksin.  Selain itu juga 

terkait dengan pengetahuan orang tua 

pelaksanaan vaksin. 

Peneliti berpendapat bahwa 

partisipasi orang tua pada pelaksanaan 

vaksinasi booster covid-19 sangat 

berpengaruh pada keterlibatan mental 

dan emosi dari seseorang di dalam 

situasi apapun, partisipais orang tua 

mendorong remaja untuk 

melaksanakan vaksinasi boodter 

covid-19 dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan teori Rodliyah 2013 bahwa 

partisipasi bisa diartikan sebagai 

keterrlibatan menttal daan emosii 

dallam sittuasi keloompok sehinggga 

dapatt berperan sebagaii motiivasi 

dallam usaaha mencapaii tujuain 

organisasi. Selanjutnya partisispasi 

juga diartikan sebagai kesediaan 

untuk membantu berhasilnya setiap 

program sesuai denngan kemaampuan 

setiiap orrang taanpa mengorrbankan 

kepentiingan diinri sendiri (Kelly, 

2017). 

Peneliti berpendapat bahwa 

partisipasi orang tua yang kurang 

mendukung pada pelaksanaan 

vaksinasi booster covid-19 

berhubungan keikutsertaan orang tua 

dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengendalikan, serta mampu untuk 

meningkatkan kemauan menerima 

dan kemampuan untuk menanggapi 

hingga pelaksanaan program 

vaksinasi booster covid-19 (Saromah, 

2018). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 41 

remaja (64,1%). Peneliti berpendapat 

Remaja memiliki kecenderungan 

emosial stabil apalagi dengan remaja 

perempuan yang memang memiliki 

kecenderungan di usia 18-19 

tahun.karena suasana hati dan emosi 

positif, berbeda dengan remaja laki-

laki yang memiliki emosional belum 



stabil dan sering berubah-ubah 

pikiran. Hal ini sependapat dengan 

teori Mubyarto dalam taliziduhu 

(2000) yang mengatakan Perempuan 

cenderung memiliki suattu hubungan 

emosiional atau hubuungan yaang 

bersiifat efeektif anttara satu orang 

dengn orrang laiinnya yanng 

mempuyai arrti khuusus. kesediaan 

ntuk membanntu berhasilnnya setiap 

progrram sesuai kemsampuan setiap 

orng tanpa berrarti mengorrbankan 

kepeentingan dirri senndiri 

(Khasanah, 2021). 

 

2. Gambaran Kesiapan Remaja Usia 18-

19 Tahun Pada Pelaksanaan Vaksinasi 

Booster Covid-19 

 

Hasil penelitian di SMAN 3 

Bangkalan menunjukkan bahwa 

sebagian kecil remaja mengalami 

kesiapan baik sebanyak 27 remaja 

(21,8%). Namun hampir setengahnya 

mengalami kesiapan kurang sebanyak 

31 remaja (48,4%) kurangnya 

pengetahuan kemungkinan 

disebabkan oleh kurang pahamnya 

remaja akan manfaat vaksin 

dibuktikan dari analisis kuisoner 

nomer 3,11,16 dengan hasil tertiinggi 

selain itu kurangnya percaya diri dan  

kesiapan untuk divaksin didepan 

masyarakar sekitar. 

Peneliti berpendapat Kesiapan 

remaja pada pola perilaku cendrung 

memberikan kesiapan untuk di vaksin 

dan juga antisipatif dalam melakukan 

vaksin, dan menyesuakan diiri dlam 

stuasi apapun, atau rspon terhdap 

sosiial yang tellah terkondiskan. Hal 

ini dibuktikan oleh teori Slameto 

2013. Kesiiapan adalh keseuruhan 

kondiisi seseorng yang membuattnya 

siiap unttuk memberkan resspon 

tetentu tehadap suatu siituasi. 

Penyesuaiian kondiisi aakan 

bepengaruh atau kecendeungan ntuk 

meimberi rspon ksiapan (Putri, 

2021),. 

Hasl peinelitian menunjukan 

bhwa hampir setengahnya remaja 

berrjenis kelaamin lakii-laki sebanyak 

42 remaja (33,9%). Laki-laki 

cenderung biasa saja ketika 

dihadapkan dengan masalah dan 

keputusan untuk dirinya sendiri 

terkait pada pelaksanaa vaksinasi 

booster covid-19 di bandingkan 

perempuan. Laki-laki cenderung lebih 

tenang saat menghadapi masalah 

terutama yang berhubungan stressor 

secara fisik. 

Sehingga peneliti berpendapat 

laki-laki lebih mudah melakukan 

Kesiapan pada pelaksanaan vaksinasi 

booster covid-19, hal ini sesuai 

dengan teori Prasetyo terdiri dari 3 

komponen yaitu kesiapan fisik, 

kesiiapan psiikologis, kesiapann 

kelluarga. kesiapan psikologis 

merrupakan kesiiapan menntal remaja 

dalam menbentuk sikapp remaja 

dallam menghaadapi pubertas, sikap 

ini dapat bersifat positif seperti 

memahami,menghargai,dan 

menerima maupu  negative seperti 

cendrung menjauhi, menghindari, 

membenci suatu objek (Kurniawan, 

2020) 

3. Hubungan Antara Partisipasi Orang 

Tua Dengan Kesiapan Remaja Usia 

18-19 Tahun Pada Pelaksanaan 

Vaksinasi Booster Covid-19. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan  Spearmen Rank  di 

dapatkan adanya hubungan antara 

partisipasi dengan Kesiapan remaja 

pada pelaksanaan vaksinasi booster 

covid-19 di SMAN 3 Bangkalan. 

Hasil r korelasi 0,384 yang artinya 

partisipasi orang tua kemungkinan 

akan berhubungan dengan kesiapan 

remaja saat melaksanakan vaksin 

booster covid-19. 

Peneliti berpendapat remaja 

yang tidak melakukan vaksinasi 

booster covid-19 kurang melakukan 

partisipasi dengan baik pada orang tua 

atau dengan lingkungan sekitarnya. 

Partisipasi yang bisa di lakukan 

misalnya  remaja dengan orang tua 

berdiskusi tentang vaksinasi booster, 

manfaat dan efek apa yang 

ditimbulkan bila tidak dilakukan 

vaksinasi booster covid-19. Kesiiapan 



adlah kesdiaan sesorang untk berbuat 

sesuaatu. Hal ini sependapat dengan 

teori sumantoe 2013, keesiapan 

adallah segeenap sifat attau kekkuatan 

yang membuatt seseorrang dapatt 

berreaksi deengan carra terrtentu, di 

dallam saromah (2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1. Kesimplan  

Berdasarkan penelitian yang telah di 

lakukan dapatt ditairk kesimpulan 

sebagai berikut:  

a. Sebagian besar orang tua pada 

pelaksanaan vaksinasi booster 

covid-19 memiliki partisipasi  

kurang di SMAN 3 Bangkalan 

b. Sebagian besar remaja usia 18-19 

tahun pada pelaksanaan vaksinasi 

booster covid-19 memiliki 

partisipasi  kurang di SMAN 3 

Bangkalan. 

c. Ada hubungan antara partisipasi  

dengan remaja usia 18-19 tahun 

pada pelaksanaan vaksinasi 

booster covid-19 memiliki 

partisipasi  kurang  di SMAN 3 

Bangkalan.  

6.2. Saran  

Setelah mengetahui hasil dari 

penelitian ini , peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Dari hasil penelitian ini bisa 

dikaji lebih lanjut dengan teori 

yang berbeda atau memakai teori 

yang sama namun dengan 

variabel Attendance dari teori 

Readines untuk melihat adakah 

hubungan yang lebih kuat 

anatara Attendance dengan 

Kesiapan pada pelaksanaan 

vaksinasi Booster Covid-19, 

sehingga dapatt memberkan 

sumbanggsih dalam 

pengembangan ilmu 

keperawatan jiwa..  

b. Praktis  

1. Bagi Remaja Yang Tidak 

Melakukan Vaksinasi Booster 

Covid-19 (Remaja) Sebaiknya 

pihak sekolah melakukan 

Kerjasama Bersama dinkes dan 

puskesmas untuk melakukan 

sosialisasi, seminar dan 

penyuluhan kepada wali murid 

dan masyarakat mengenai 

tentang apa itu vaksin, manfaat 

vaksin, serta apa dampak 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan skripsi inii dapatt 

digunakan sebagai acuan dan 

menambah referensi tentang 

hasil hubungan antara 

partisipasi orang tua dengan 

Kesiapan remaja usia 18-19 

tahun pada pelaksanaan 

vaksinasi booster covid-19. 

3. Bagi Pnelitian Selnjutnya 

Dihrapkan dapat 

mengebangkan peinelitian 

denngan konsep model teori 

Readines ini, tidak hanya 

dengan menggunakan variabel 

partisipasi dan Kesiapan saja, 

akan tetapi dengan 

menggunakan variabel lainnya 

dari Readines. 
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